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Abstrak. Artikel ini membahas tantangan motivasi dalam pembelajaran bagi siswa kelas delapan 

dan mengusulkan solusi menggunakan permainan Uno sebagai alat pengajaran. Pentingnya 

motivasi dalam pembelajaran disorot, terutama dalam konteks siswa kelas delapan, yang sering 

menghadapi tantangan seperti rentang perhatian terbatas, minat rendah pada materi pelajaran, 

dan kebutuhan akan keterlibatan yang konstan. Tujuan metode adalah untuk meningkatkan 

keterlibatan, meningkatkan keterampilan sosial, dan memberikan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan. Hasil yang diharapkan adalah peningkatan partisipasi siswa, peningkatan retensi 

memori, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Contoh-contoh bagaimana Uno dapat 

diintegrasikan ke dalam kelas, seperti menggunakannya sebagai imbalan atas penyelesaian tugas 

atau sebagai alat untuk mengajar konsep-konsep tertentu, disediakan. Manfaat potensial 

menggunakan Uno di kelas, termasuk peningkatan partisipasi siswa, peningkatan retensi 

memori, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis, dibahas. Artikel juga membahas 

kekhawatiran potensial, seperti potensi untuk teralihkan atau permainan menjadi terlalu 

kompetitif, dan memberikan saran untuk mengatasi masalah-masalah ini. Kesimpulannya, 

penggunaan Uno sebagai alat pengajaran diusulkan sebagai strategi berharga untuk mengatasi 

tantangan motivasi dalam pembelajaran bagi siswa kelas delapan, yang pada akhirnya mengarah 

pada hasil pembelajaran yang lebih baik.  
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1. Pendahuluan  

Motivasi memainkan peran penting dalam pembelajaran, terutama bagi siswa kelas delapan 

yang berada di titik transisi krusial dalam perjalanan pendidikan mereka. Meskipun demikian, 

pendidik seringkali dihadapkan pada sejumlah tantangan yang menghalangi upaya mereka 

untuk menjaga tingkat motivasi siswa. Tantangan tersebut meliputi rentang perhatian yang 

terbatas, minat yang kurang terhadap materi pelajaran, dan kebutuhan akan keterlibatan siswa 

secara konsisten. Dalam menanggapi tantangan-tantangan ini, penggunaan Uno sebagai alat 

pengajaran menawarkan solusi yang menarik. Dengan memanfaatkan popularitas dan sifat yang 

seru dari permainan Uno, pendidik dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa, menghidupkan semangat belajar mereka. Lebih jauh lagi, adaptasi 

permainan Uno untuk mengajarkan berbagai konsep dan keterampilan memperkaya 

pembelajaran dengan membuatnya lebih interaktif dan relevan bagi siswa. Dengan demikian, 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga menjaga 

motivasi mereka tetap tinggi selama proses belajar. 
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2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Butuh melalui penggunaan permainan Uno. Peneitian ini dilakukan saat kelas 

Bahasa Inggris di sekolah MTs Muhammadiyah Wonosobo, Jawa Tengah, Indonesia. Populasi 

sampel penelitian terdiri dari seluruh siswa/i kelas VIII MTs Muhammadiyah Butuh. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan siswa dan guru, observasi kelas, dan 

dokumentasi tentang penggunaan permainan Uno dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Keabsahan data dijamin dengan menggunakan teknik triangulasi data, di mana data dari 

berbagai sumber (wawancara, observasi, dan dokumentasi) dianalisis dan dibandingkan untuk 

memastikan kesesuaian dan keakuratan. Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tema, 

di mana tema-tema yang muncul dari data dikumpulkan dan diinterpretasikan untuk 

mengeksplorasi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas delapan 

melalui penggunaan permainan Uno.  

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi tantangan motivasi belajar siswa kelas 

delapan dan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data 

kemudian dianalisis menggunakan analisis tema untuk mengeksplorasi strategi yang efektif. 

Hasil penelitian kemudian dibahas dan disimpulkan untuk memberikan rekomendasi praktis 

bagi pendidik. Dengan metode penelitian ini, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang bagaimana permainan Uno dapat digunakan sebagai alat pengajaran 

yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas delapan. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Uno telah meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran bahasa Inggris, sesuai dengan teori motivasi belajar yang menekankan 

pentingnya keterlibatan siswa untuk meningkatkan motivasi belajar. Dengan Uno, siswa tetap 

fokus dan aktif, meningkatkan retensi memori dan keterampilan berpikir kritis. Dalam konteks 

pembelajaran, Uno menarik minat siswa yang sebelumnya kurang tertarik, menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, dan memberikan kesempatan untuk interaksi langsung 

dengan konten pelajaran. Melalui permainan, siswa diajak untuk berpikir strategis, membuat 

keputusan cepat, dan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, yang semuanya berkontribusi pada 

peningkatan partisipasi dan retensi memori. 

Permainan Uno juga memberikan konteks praktis untuk penerapan konsep bahasa 

Inggris, membantu siswa mengingat informasi lebih baik dan menggunakan kosakata serta 

struktur kalimat yang telah dipelajari. Selain itu, keterampilan berpikir kritis siswa meningkat 

signifikan, karena mereka terus-menerus menganalisis situasi, merencanakan langkah, dan 

memprediksi tindakan lawan. Proses ini melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan 

bahwa integrasi Uno dalam pembelajaran bahasa Inggris merupakan strategi efektif untuk 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemampuan kognitif siswa kelas delapan, 

memberikan landasan kuat bagi pendidik untuk menggunakan alat pengajaran inovatif dan 

interaktif. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan Uno telah meningkatkan 

keterampilan sosial siswa. Siswa yang terlibat dalam permainan Uno harus bekerja sama dan 

berkomunikasi dengan baik, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial 

yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar 

karena permainan ini menyenangkan dan menarik Hal ini sangat menunjukkan bahwa strategi 

ini dapat digunakan sebagai solusi efektif untuk mengatasi tantangan motivasi belajar di kelas 

delapan. 

  
 

Tabel 1.  

 

Aktivitas Pembelajaran 

 

Aktivitas Model 1 Model 2 Aktivitas 1 12 1 

Akticitas 2 9 2 Aktifitas 2 9 2 

Aktivitas 3 7 3 Aktifitas 3 7 3 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi yang dapat diambil adalah bahwa penggunaan Uno 

sebagai alat pengajaran dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas delapan. Penggunaan Uno membantu siswa tetap fokus dan aktif, 

meningkatkan retensi memori, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan interaktif. Rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah untuk lebih sering menggunakan Uno dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

terutama dalam mengajar konsep-konsep yang lebih kompleks dan memerlukan keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi. Pendidik diharapkan mempertimbangkan integrasi alat-alat pengajaran 

yang inovatif seperti Uno untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan 

efektif. 

Selain itu, pendidik dapat menggunakan berbagai teknik dalam mengintegrasikan Uno 

ke dalam pembelajaran. Misalnya, mereka bisa menggunakan kartu berwarna dan angka untuk 

memperkenalkan kosakata dasar bahasa Inggris, memungkinkan siswa mengasosiasikan warna 

dan angka dengan kata-kata tertentu. Kartu aksi dapat digunakan untuk memperkenalkan 

kalimat perintah dalam bahasa Inggris, memberikan siswa kesempatan untuk mempraktikkan 

penggunaan kalimat perintah secara langsung dalam konteks permainan. Teknik-teknik ini 

tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif, tetapi juga membantu 

siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi pelajaran, karena mereka belajar melalui 

pengalaman langsung dan asosiasi visual. Integrasi ini dapat memperkaya metode pengajaran 

tradisional dan memberikan variasi dalam proses belajar mengajar, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

Dengan demikian, penggunaan Uno sebagai alat pengajaran dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas delapan, dan pendidik dapat menggunakan 

berbagai teknik dalam mengintegrasikan Uno ke dalam pembelajaran untuk mencapai hasil 

yang lebih baik. 
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Gambar 1.  

 

Ketika memulai memperkenalkan Uno-card dengan Bahasa inggris 

 

 
 

 

4. Simpulan dan Saran  

Penggunaan permainan Uno sebagai alat pengajaran dalam pembelajaran bahasa Inggris di 

kelas delapan menunjukkan beberapa manfaat yang signifikan. Uno dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa, meningkatkan keterampilan sosial, dan memberikan lingkungan 

pembelajaran yang menyenangkan. Teknik-teknik seperti menggunakan kartu berwarna dan 

angka untuk memperkenalkan kosakata dasar bahasa Inggris, kartu aksi untuk memperkenalkan 

kalimat perintah, permainan peran untuk berlatih percakapan, pertanyaan dan jawaban untuk 

membangun keterampilan berbicara, dan permainan teks pendek untuk berlatih keterampilan 

membaca dan berbicara, semuanya dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan bahasa 

Inggris siswa. Penggunaan Uno juga dapat membantu meningkatkan retensi ingatan siswa dan 

membangkitkan minat mereka dalam pembelajaran. 

Sebagai saran, pendidik dapat menggunakan Uno sebagai hadiah bagi siswa yang 

berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu, untuk meningkatkan motivasi 

mereka. Selain itu, Uno dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk mengajarkan konsep-

konsep tertentu, seperti matematika atau strategi, dengan cara yang interaktif dan menarik. 

Teknik kreatif juga dapat diterapkan, seperti menggunakan kartu berwarna dan angka untuk 

memperkenalkan kosakata dasar bahasa Inggris, kartu aksi untuk memperkenalkan kalimat 

perintah, permainan peran untuk berlatih percakapan, pertanyaan dan jawaban untuk 

membangun keterampilan berbicara, serta permainan teks pendek untuk melatih keterampilan 

membaca dan berbicara. Penting untuk mengatasi kekhawatiran potensial, seperti potensi 

gangguan atau kompetisi yang berlebihan, dengan memberikan saran dan strategi yang tepat. 

Selain itu, penggunaan Uno secara berkelanjutan dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat 

membantu mempertahankan motivasi siswa dan meningkatkan keterampilan bahasa Inggris 

mereka. 
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